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Abstrak

Kemangi (Ocimum basilicurn L.) merupakan salah satu tanaman yang dapat
diman-faatkan sebagai antimikroba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas antimikroba ekstrak etanol pada batang dan daun kemangi serta
mengetahui komponen senyawa aktif yang memiliki aktivitas antimikroba
terhadap bakteri S. aureus dan E. coli. Ekstraksi dilakukan dengan metode refluk
dengan pelarut etanol dan pengujian aktivitas antimikroba menggunakan metode
difusi agar teknik sumuran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas
antimikroba ekstrak etanol batang tidak menunjukkan aktivitas penghambatan
sama sekali dan pada daun dengan konsentrasi 100% memberikan zona bening
terbesar terhadap bakteri S. aureus dan E. coli dengan nilai Diameter Daerah
Hambat (DDH) berturut-turut 16,75 dan 14,94 mm. Analisis senyawa pada
ekstrak etanol batang dan daun kemangi dengan FT-IR dan GC-MS. Senyawa
ekstrak etanol daun yang diduga berperan sebagai antimikroba adalah 2,6-
oktadiena-1,8-diol, ekso metil kamfenilol, kamfor, fitol, linalool oksida, cis
geraniol dan cis karveol.

Abstract

Basil (Ocimum basilicum L.) is a plant with antimicrobial activity. The purpose of
this research is to know the capacities of antimicrobial to S. aureus and E. coli and
to determine compounds with antimicrobial activity. The extraction method was
reflux with ethanol and werested with well technique diffusion method. The
antimicrobial activities of ethanol extract on stem did not showed the blocked
activities and on leaf by 100% of the concentration give the biggest clear zone
where the blocked capacities S. aureus is higher than E. coli, with zone of
inhibition 16.75 and 14.94 respectively. The activated compound of stem and
leaf ethanol extract had analysze using FT-IR and GC-MS. The compound that
assumed as antimicrobial are 2,6 octadiene 1,8 diol, exo methyl champenilol,
camphor, phytol, linalool oxide, cis geraniol and ¢is carveol
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Abstract

Escherichia coli and Staphylococcus aureus are pathogenic bacteria that can cause intestinal and skin
infections. One of the potential medicinal plants that is active against bacteria is basil leaves (Ocimum
sanctum). This research aims to examine the antibacterial activity of ethanol extracts of basil leaves against
the growth of E. coli and S. aureus. The Research was conducted from September to December 2014. The
ethanol extracts of basil leaves in this study used a concentration of 20%, 40%, 60%, 80%, 100%, and
Thiamfenicol as a positive control. The antibacterial activity test to observe inhibition zone was done through
the disc diffusion method. The results showed that the extracts of basil leaves were bacteriostatic. In this
research, the highest inhibition zone occurred at a concentrations of 100%, while the optimum treatment in
inhibiting the growth of E. coli and S. aureus was the concentration of 80%. Based on results of the
phytochemical test, the ethanol extract of O. sanctum had a secondary metabolite compounds i.e. flavonoid,
tannin, and essential oil that act as antibacterial. The Anova statistical results showed a significant difference
in the diameters of the inhibition zone of the treatment of extracts with positive control.

Keywords: antibacterial, Basil leaves, Ocimum sanctum, Escherichia coli, Staphylococcus aureus

PENDAHULUAN Pseudomonas  aeruginosa  dan  sebagainya
(Oktalia, 2009).

Kemangi adalah tanaman yang mudah didapatkan

tersebar hampir diseluruh Indonesia karena dapat
tumbuh liar maupun dibudidayakan (Sudarsono et
al., 2002). Secara tradisional tanaman kemangi
digunakan sebagai obat sakit perut, obat demam,
menghilangkan bau mulut, dan sebagai sayuran.
O. sanctum memiliki senyawa aktif seperti
minyak atsiri, alkaloid, saponin, flavonoid,
triterpenoid, steroid, tannin dan fenol. Beberapa
golongan kandungan kimia tersebut dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia
coli, Staphylococcus aureus, dan Klebsiella
pneumonia seperti senyawa alkaloid, minyak atsiri
dan fenol. Sifat dari penghambatan ini disebut
sebagai  bakteriostatik  atau  bakteriosida
(Hadipoentyanti dan Wahyuni, 2008).

Penyakit infeksi merupakan salah satu penyakit
yang banyak diderita masyarakat Indonesia sejak
dulu. Zaman sekarang penyakit infeksi dapat
ditanggulangi menggunakan obat modern seperti
antibiotik. Penyakit infeksi yang banyak diderita
masyarakat adalah infeksi usus yang disebabkan
oleh bakteri S. aureus, E. coli, Salmonella typhi,
Vibrio cholerae, sedangkan penyebab penyakit
infeksi  kulit adalah  bakteri S. aureus,

Penelitian terdahulu menggunakan kandungan
flavonoid daun kemangi (O. sanctum) dapat
memberikan efek antibakteri terhadap E. coli, S.
aureus, dan K. pneumonia. Penelitian tersebut
juga menunjukkan bahwa kombinasi dari kedua
senyawa flavonoid daun kemangi yaitu orientin
dan visenin memberikan efek antibakteri yang
sinergis  (saling menguatkan) dibandingkan
dengan penggunaan salah satu dari kedua senyawa
flavonoid tersebut (Ali dan Savita, 2012). Adanya
indikasi bahwa kombinasi senyawa flavonoid
daun kemangi (O. sanctum) mempunyai daya
antibakteri, maka perlu dilakukan uji aktivitas
antibakteri ekstrak etanol daun kemangi terhadap
pertumbuhan E. coli dan S. aureus.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan September
sampai dengan Desember 2014. Sampel yang
digunakan diperoleh dari perkebunan kemangi di
Desa Kuala Dua, jalan Rasau Jaya, Kabupaten
Kubu Raya. Tempat pelaksanaan penelitian ini
adalah  Laboratorium Mikrobiologi  Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam dan
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Uji Aktivitas Ekstrak Etanolik
Daun Kemangi (Ocimum sanctum L.) terhadap
Staphylococcus aureus secara In Vitro
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ABSTRAK

Tanaman kemangi banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk pengobatan
infeksi khususnya bagian daun. Hal ini dikarenakan daun kemangi memiliki senyawa
aktif seperti minyak atsiri, alkaloid, saponin, flavonoid, triterpenoid, steroid, tannin
dan fenol yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Tujuan penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya aktivitas, mengetahui diameter zona hambat
dan mengetahui klasifikasi kekuatan aktivitas daya hambat antibakteri ekstrak etanol
daun kemangi. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan metode
difusi lubang sumuran dengan teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling.
Konsentrasi ekstrak yang digunakan yaitu konsentrasi 100%, 80%, 60%, 40%, 20%,
sedangkan untuk kontrol positif digunakan klindamisin 30ug, dan kontrol negatif yang
digunakan etanol 96%. Hasil diameter zona hambat yang terbentuk diukur dengan
jangka sorong. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kemangi
memiliki aktivitas dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
dengan diameter rata-rata yang didapat dari setiap perlakuan yaitu 100% (10,08 mm),
80% (8,10 mm), 60% (6,49 mm), 40% (4,29 mm), 20% (2,26 mm), dan sebagai
klasifikasi kekuatan aktivitas daya hambat antibakteri yaitu pada konsentrasi 100 %
kuat, 80%-60% sedang dan 40%-20% lemah.

Kata Kunci : Daun kemangi, Ekstrak, Difusi, Staphylooccus aureus

ABSTRACT

Part of the basil plant (Ocimum sanctum L.) that widely used by people for treatment
of infections is basil leaves. This is because basil leaves have active compounds such as
essential oils, alkaloids, saponins, flavonoids, triterpenoids, steroids, tannins and phenols
which can inhibit bacterial growth. This research aimed to find out the presence or
absence of activity, to determine the diameter of the inhibitory zone and the classification
of antibacterial mention against what the name of bacterial is activity of ethanol extract of
basil leaves. The type of this research is experimental research with a well diffusion
method with sampling technique is purposive sampling. The concentration of extracts
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